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ABSTRAK

Penehtian 1w bertiyuan untuk mengetahu tngkat moral kerja karvawa dan mengetahun variable
pembentuk moral kerja yang pabng dominan mempenganiby serta mengetahui variesi moral kena
varvawan berdesarkan karaiktenistik vang dicapai oleh Yayesan Pendidikan Putra Indonesis. Adapun dalam
penebitian im dipunakon metode sensus dan element populas: yeitu karvawan pada Yavasan Pendidikan
Putra [ndonesia. Pada penelitan i terdapat empatbelas {14) veriabel pembentuk meral keria, vaitu ()
ainmitan kerga, {23 kendisi keega, (3} gajpiupah, {47 kesejalneraon, {3} persshabaten dan kerja sama, (6]
qubungan antara atasan dan bawahan, {7 kepercayvaan bawehan pada stesan, (8] kecakapan atasan, (9)
sfektivitas admimistres:, (10) komumbkasi, (11) stetus den penghargaan, (12} keselamatan keje dim
mubungan kege, (13) identifikas: pada lembepa, (14) kesempatan berkembang Teknik  analiis data
nenggunakan metode deskripsi yang menggunakan tedens sentrul didaserkan kepads nilan rata-rata, dan
wonsep pengukuran varias dengan wji beda T-Test. Berdasarken hasil penelitian inz, disimpulkan bahwa
angkat moral kerja karvawan berada pads tingkat mederat, varable vang peling mempengaruht adalah
:zam work {persahahatan), dan tidak ada variast moral kerja karvawan berdasarkan karakteristik mercka
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BAB I

Pendahuluan

I.1 Latar Belakang Masalah

Isu mengenai etika dan perilaku etis mendapatkan perhatian vang lebih besar
pada musa Kini. Minat tersebut sebagian disebabkan karena kasus-kasus vang bersifi
merugikan atan perilaku tidak etis yvang potensial dan yang berhubungan dengan
biaya, Sebagai contoh. industri-industel AS merugi sekitar 400 miliar dolar AS dalam
satu 1ahun karena perilaku kriminal dan tidak etis. Survel nasional vang lain
menunjukkan bahwa 20% darl responden vang diminta melakukan sesuaty vang
bertentangan dengan standar ctis mereka: 41% menurutinys (Robert Kreitner &
Angelo Kinieki, 20000, Perilaku vang tidak etis merupakan permasalahan relevan hagi
semua karvawan.

Perilaku  organisasi  merupakan  penjelasan vang menpuniungkan  bag)
pemahaman yang lebih balk dan mengembangkan elika organisasi. Jika perilaku
organisasi dapat memberikan wawasan menpenal bagaimana mengelola perilaku
kerja manosia, kemudian ia dapat mengajarkan kepada kita cara menghindari perilaku
vang buruk.

Euka mencakup penelitian mengenai pilihan dan masalah  moral, s
menyangkut henar atau salah, baik versus buruk. dan banyak bavangan kelabu dalam
ety yang diduga berwarna hitam dan putih. Implikasi moral bersumber dari setiap

kepuasan yang sebenarnya, baik dar dalam maupun di luar kerja. Para manajer



ditantang untuk memiliki imajinasi lebih banyvak dan berani melak ukan hal vang
ENAHT.

Kajian tentang morgl kerja dapat membaniy organisssi mengurangi tingkat
perilaku tidak eiis dalam bekerju, karena mora) kerfa merupakan bagian tersendiri
vang unik darl model perilaky eris (Robert Kretiner & Angelo Kinieki 20000, Dan
ternyata moral kerja vang rendah dapat menular dan menyebar ke seluruh organisysi
seperti kanker sel pada tubuh manusia, namun semua it dapal dicegah apzhila
pimpingn organisasi dapat memperhatikan aspek moral kerja ini, dengan mcnjaga
mosal kerju terus meningkal dan hekerja secara positif ( Tomesal Harrison, 2007;,

Meningkatkan moral kerja merupakan hal yang haik bagi bisnis, Bahkan
Gallup Orgabization (2007) memperkirakan terdapat 22 juta karyawan yang tidak
hekerja secarn akiif sehingpa membuat kerugian ekonomi Amerika sebesar %350
maliyar per tahun dan ini disebabkan oleh rendahnyva produktifings karyawan tersehy,
termasuk di dalamnyva arena absensi, sakil dan sepala masaluh yang muncul
dikarenakan karvawan buekerja dalam suasana Yang tidsk menvenangkan, setiap
pimpinan organisasi harus dapat menjapga kondisi moral karvawan tetap meningkal
karena moral juga berhubungan dengan performa breanisasi. dan setiap karvawan
ingin merasa bahwa diringa dan apa vang telah dikerjakannya diperhatikan oleh
plmpinan dan orang lain di lingungan kerjanyva hubunpan yang nterpersonal dapat
menjaga moral kerja tetap meningkat,

Penulis menangkap saiy tren yang sedang marak dalam dunia pendidikan oj
[ndonesia beberapa tahun belakangan ini, bagaikan Jamur di musim hujan. banyak

berdiri sekolah-sekolsh baik tingkat Taman Kanak-kanak (TK). Sekolah Dasar (50,
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BAB Y

FENLTUPAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisa dan pembabasan dari penelitian mengenai analisis tingkar

moral kerja karyawan pada Yavasan Pendidikan Putra Indonesia dapat disimpulkan

bahwa

¥

12

Penelitian ini mefihat scjauhmana, tingkat moral keda karvawan pada
Yayasan Pendidikan  Putra  Indonesia. Pada  penelitian ini  fakior
pembentuk moeral kerjo vang digunakan adalah faktor vang merupakan
teort dari Keith Davis dalam penelitian Sonreva Hendrawan (1988), vang
terdiri atas (1) wntutan kerja, (2) kondisi kerja, (37 gaji. (4) kesejahteraan,
(5) persahabatan dan kerja sama, (6) hubunpgan antara atasan dan bawahan,
I7) Kepercayaan bawaban pads atasan, (8) kecakapan stasan, (9
efektivitas administrasi, (10) komunikasi. (11) status dan penghargaan,
(12} keselamulan kerjo dan hubungan kerja. (13) identifikasi  pada
lembaga, (14} kesempalan berkembange, Berdasarkan  hasil penelitian
membukiikan babwa tingkat moral kerja karvawan pada Yayasan
Pendidikan Putra Indonesia mavoritas berada pada tingkat moral kerja
maderat. Dengan nilal rata-rata 3.45.

Faktor pembentukan mosal kerja karvawan yang dominan dirsakan pada

Yayasan Pendidikan Putra Indonesia vang memiliki nilai rata-rata omean)

g2
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